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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGINDUKSIAN STREPTOZOTOSIN (STZ) 
TERHADAP KERUSAKAN SEL OTOT TIKUS JANTAN GALUR 

WISTAR 
 

Emerlinda More 
2443009072 

 
Pengujian pengaruh penginduksian streptozotosin (STZ) terhadap kerusakan 
sel otot tikus jantan galur wistar telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat dosis yang tepat yang bisa digunakan untuk menginduksi 
Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 dan melihat pengaruhnya terhadap sel target 
insulin yaitu otot. Hewan yang digunakan adalah tikus putih jantan galur 
wistar dengan berat badan 120-160 g sebanyak 20 ekor. Dibagi dalam 4 
kelompok. Kelompok I terdiri dari 5 ekor tikus kelompok kontrol diberikan 
larutan NaCl 0,9%. Kelompok ke II-IV diberi STZ dengan variasi dosis 
40mg/KgBB, 80mg/KgBB dan 150mg/KgBB secara intra peritoneal (i.p). 
Pada kelompok tikus dengan  dosis 40mg/KgBB dan 80mg/KgBB 
dilakukan penginduksian berulang. Pemeriksaan kadar glukosa darah 
dilakukan pada hari ke-0, 7, 14, 21 dan 28. Setelah hari ke-28 tikus 
dikorbankan secara dislokasi cervical. Hasil penelitian menunjukkan terjadi 
peningkatan kadar glukosa darah dari masing-masing kelompok uji 
diabetes, dosis 40 mg/KgBB (168±118,38mg/dL), dosis 80mg/KgBB 
(238,25±103,67mg/dL) dan dosis 150mg/KgBB (549±112,70mg/dL). 
Perhitungan  statistik dilakukan dengan two way anova yang dilanjutkan 
dengan LSD 5%. Perhitungan diameter sel otot secara mikroskopis dengan 
convocal mikroskop Olympus CX 31 tampak diameter sel otot pada 
kelompok diabetes yang mengalami kerusakan 100,62±10,35µm. 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dengan pemberian  
STZ dosis 40mg/KgBB dapat menimbulkan peningkatan kadar glukosa 
yang setara dengan penderita DM tipe 2 dan berpengaruh pada kerusakan 
sel otot. 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF STREPTOZOTOCIN (STZ) INDUCTION IN  MUSCLE 
CELL OF WISTAR MALE RATS  

 
Emerlinda More 

2443009072 
 
The effect of streptozotosin (STZ) induction in muscle cell of wistar male 
rats  was performed. This study aims to find the right dose of STZ to induce 
type 2 Diabetes Mellitus (DM) and to see the STZ mechanism in insulin 
signaling of the muscle cell. Twenty while rats with 100-200g BW were 
used in this study. The rats werw devided into 4 groups, each group consist 
of 5 rats. Group I were given 0,9% NaCl solution and group II-IV were 
given 40mg/KgBB, 80mg/KgBB and 150mg/KgBB by intra peritoneal (ip). 
The STZ groups with the 40 mg/KgBW and 80 mg/KgBW dosage were 
induced  repeatedly. The  blood glucose level were measured at 0, 7, 14, 21 
and 28 days. After the 28th day, the rats were sacrified by cervical 
dislocation. The results showed that an increase in blood glucose levels of 
each test group, doses of 40mg/KgBW (168±118,38mg/dL), the doses 80 
mg/KgBW (238,25±103,67mg/dL) and a dose of 150mg/KgBW 
(549±112,70mg/dL). Statistical calculations were performed by two-way 
ANOVA followed by LSD 5%. The Calculation microscopic of the diameter 
muscle cells, with Convocal Microscope Olympus CX 31 showed that 
damaged muscle cells diameter of diabetic groups were 100,62 ± 10,35 µm. 
Based on this study, it can be concluded that the administration of STZ 
40mg/KgBB doses can cause elevated levels of glucose, damage to the 
muscle cell which similar to type 2 DM. 
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